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Abstract: This research aims to determine the effect of knowledge, attitude, school support, and
facilities Occupational Safety and Health (OSH) to the application of K3. This research is quantitative
research. A population of 716 and the sample amounted to 147 by proportional random sampling.
Collecting data using tests, questionnaires and observations. Analysis of data using path analysis.
The results showed: (1) knowledge of a significant effect on attitudes, (2) knowledge of a significant
effect on the implementation of OSH, (3) OSH facilities significantly influence the implementation of
OSH, and (4) the attitude significantly influence the implementation of OSH. Suggestion of this research,
in order: (1) schools improve policy, funding, and resources, (2) teachers improve the learning process,
and (3) students have a sense of responsibility towards the equipment OSH.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh antara pengetahuan, sikap, dukungan sekolah,
dan fasilitas Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) terhadap penerapan K3. Penelitian ini adalah jenis
penelitian kuantitatif. Populasi sebanyak 716 dan sampel berjumlah 147 secara proportional random
sampling. Pengumpulan data menggunakan tes, quesioner dan observasi. Analisis data menggunakan
analisis jalur. Hasil penelitian menunjukkan: (1) pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap sikap,
(2) pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap penerapan K3, (3) fasilitas K3 berpengaruh signifikan
terhadap penerapan K3, dan (4) sikap berpengaruh signifikan terhadap penerapan K3. Saran penelitian
ini, agar: (1) sekolah meningkatkan kebijakan, pendanaan, dan sumberdaya, (2) guru meningkatkan
proses pembelajaran, dan (3) siswa memiliki rasa tanggungjawab terhadap peralatan K3.
Kata kunci: pengetahuan, sikap, fasilitas, penerapan K3
Penerapan K3 di tempat kerja. bertujuan agarpekerja dan orang lain yang ada di tempatkerja selalu dalam keadaan selamat dan sehat,
serta menjamin semua  sumber  produksi  agar dapat
digunakan  secara  aman  dan  efisien (Suma’mur,
2006). Namun demikian, tidak dapat dipungkiri
bahwa kondisi penerapan K3 di Indonesia tergolong
rendah. Dalam satu tahun terdapat 99.000 kasus
kecelakaan kerja dan 29.700 diantaranya berakibat
kematian dan cacat seumur hidup (www.berita
satu.com, diakses 2 september 2014). Potensi sumber
bahaya (resiko kecelakaan kerja) yang dapat terjadi
antara lain: terpapar radiasi kimia, infeksi, sengatan
listrik dan terjatuh atau terbentur.
Potensi sumber bahaya lain termasuk segala
situasi dan kondisi yang disebabkan oleh kesalahan
atau kelalaian akibat faktor manusia atau human
error (Ismara, 2009) dan faktor di luar manusia
(Rajagukguk, 2008) misal: material, peralatan, dan
lingkungan) terhadap penerapan K3 (Hadi,2012).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 85%
kecelakaan kerja bersumber dari faktor manusia
(Suma’mur, 2006).
SMK sebagai salah satu institusi yang
menyiapkan tenaga kerja, dituntut mampu
menghasilkan lulusan yang diharapkan oleh dunia
kerja dan industri (DUDI), yaitu memiliki kemampuan
teknis dan sikap kerja yang baik,. termasuk
menerapkan K3. Untuk dapat membentuk sikap kerja
yang baik perlu adanya strategi peningkatan kualitas
penerapan K3 melalui proses pembelajaran K3 di
Sekolah.
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Menurut Triatmidi (2010:44) lulusan SMK
bidang teknologi program keahlian teknik pemesinan
secara umum akan bekerja sebagai pelaksana atau
supervisor tingkat pemula, dimana pekerjaan tersebut
berhubungan lang-sung dengan peralatan, perkakas,
mesin, bahan yang mengandung unsur bahaya.
Tulisan ini membahas pengaruh pengetahuan siswa
tentang K3, dukungan sekolah pada K3, sikap siswa
pada K3 dan fasilitas K3 terhadap penerapan K3,
secara lebih khusus pada bengkel teknik pemesinan.
METODE
Penelitian  kuantitatif ini menggunakan analisis
jalur (path analysis). Populasi sebanyak 716 siswa
Teknik Pemesinan (TPm) di Pasuruan  Dengan
sampel berjumlah 147 siswa secara proportional
random sampling. Pengumpulan data menggunakan
tes, quesioner dan observasi.
HASIL
Hasil uji normalitas pada Tabel 1. menunjukkan
bahwa nilai probabilitas pada masing-masing variabel
lebih besar dari 0,05 (p>0,05). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa data pada penelitian masing-
masing variabel berdistribusi normal.
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas
Hasil koefisien jalur 
11xy   = 0,805. Nilai sig =
0,000 (sig < 0,05) artinya koefisien analisis jalur
adalah signifikan. Berdasarkan hasil  tersebut dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh langsung antar
variabel pengetahuan siswa tentang K3 dengan
terhadap sikap siswa pada K3. Besarnya pengaruh
langsung adalah 64,80%.
Hasil koefisien jalur 1zx = 0,467. Nilai sig = 0,000
(sig < 0,05) artinya koefisien analisis jalur adalah
signifikan. Hasil analisis  statistik tersebut
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara
pengetahuan siswa tentang K3 dengan penerapan
siswa pada K3. Besarnya pengaruh yang dimiliki oleh
variabel tersebut adalah 21,80%.
Hasil koefisien jalur 1zx   = 0,476. Nilai sig =
0,000 (sig < 0,05) artinya koefisien analisis jalur
adalah signifikan. Berdasarkan hasil analisis data
statistik tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh antara sikap siswa pada K3 dengan
penerapan siswa pada K3. Besarnya pengaruh yang
dimiliki oleh variabel-variabel tersebut adalah 22,65%.
Hasil koefisien jalur 2zx   = - 0,347. Nilai sig =
0,019 (sig < 0,05) artinya koefisien analisis jalur
adalah signifikan. Dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh antara fasilitas K3 dengan penerapan siswa
pada K3. Besarnya pengaruh yang dimiliki oleh
variabel-variabel tersebut  adalah 12,04%.
PEMBAHASAN
Pengaruh Pengetahuan K3 terhadap Sikap
Siswa
Pengetahuan K3 memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap sikap siswa. Hasil penelitian ini
relevan dengan Kurniawan (2006), Djulianto (2009),
Tamba (2011), dan Sidauruk (2013) yang berhasil
mengungkap adanya hubungan positif dan signifikan
antara pengetahuan K3 dengan sikap siswa. Dengan
demikian semakin tinggi pengetahuan K3 maka sikap
siswa semakin baik.
Linkcona (2013) menyatakan bahwa
pengetahuan merupakan dasar terbentuknya sebuah
sikap. Seseorang  tidak dapat bersikap baik terhadap
sesuatu hal ketika tidak memiliki pengetahuan
baik.Pengetahuan teoretis dibangun melalui
eksplorasi semua jenis sumber daya , seperti:
informasi dari dosen, buku, surat kabar, internet,  dan
lainnya. Siswa dengan penguasaan teori yang unggul,
diharapkan akan memiliki   sikap sebelum   praktik
yang   unggul pula.
Upaya peningkatan mutu pembelajaran teori
perlu dilakukan. Peningkatan pengetahuan dasar
teoritis dapat dilakukan dengan berbagai strategi
atau metode pembelajaran yang relevan. Pe-
ngetahuan teori dapat dibangun dalam kelas dengan
sebuah   pengantar  pembelajaran.
Pengaruh Pengetahuan K3 terhadap
Penerapan K3
Pengetahuan K3 memiliki pe-ngaruh yang
signifikan terhadap penerapan K3.
Variabel Sig Keterangan Distribusi Data  
Pengetahuan K3 0,052 Normal 
Sikap Siswa  0,368 Normal 
Fasilitas K3  0,067 Normal 
Penerapan K3  0,441 Normal 
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Hal ini sesuai dengan temuan Rooke & Clark
(2005), Kurniawan (2006), Simanjuntak (2012),
Sidauruk (2013) bahwa ada hubungan positif serta
pengaruh yang signifikan antara pengetahuan K3
dengan penerapan K3. Hal ini berarti, jika
pengetahuan K3 tinggi maka penerapan K3 tinggi.
Teori merupakan salah satu hal yang paling
mendasar yang  harus  dipahami oleh siswa  sebelum
me-laksanakan praktik   di  bengkel.  Teori  sebagai
titik awal untuk praktik dipandang sebagai
pengetahuan tentang sesuatu (Kilbrink, 2012).
Sternberg (2006) menyatakan bahwa pengetahuan
merupakan tuntutan tertentu  untuk  melakukan  suatu
tindakan. Seseorang  tidak dapat bertindak di luar
bidang keahliannya jika tidak tahu karakteristik bidang
tersebut.
Untuk itu perlu dilakukan pembangunan
pengetahuan  teoritik yang yang spesifik, termasuk
K3 melalui semua jenis sumber daya dapat
dieksplorasi seperti: informasi dari dosen, buku-buku,
media  elektronik televisi/internet, dan sebagainya
(Lutgens dan Mulder, 2002).
Pengaruh Sikap Siswa pada K3 terhadap
Penerapan K3
Sikap siswa pada K3 memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap penerapan siswa pada K3.
Rooke & Clark (2005), Kurniawan (2006),
Simanjuntak (2012), dan Sidauruk (2013), ada
hubungan positif serta pengaruh yang signifikan antara
sikap dengan penerapan K3.
Menurut Rosenberg & Hovland yang di tulis oleh
Azwar (2011), sikap berpengaruh terhadap suatu
tindakan. Sikap siswa merupakan salah satu hal paling
mendasar yang harus dipahami oleh siswa sebelum
melaksanakan praktik   di  bengkel. Pelaksanaan prak-
tik di bengkel pemesinan berhubungan dengan
peralatan yang beresiko, sehingga sikap siswa harus
baik sehingga mencengah terjadinya ke-celakaan kerja
pada saat praktik.
Peningkatan penerapan K3 dapat di-lakukan
dengan berbagai strategi atau metode pengawasan
yang relevan. Penerapan K3 dapat dibangun  dengan
sebuah pengawasan yang ketat dan sanksi yang tegas
bagi siswa yang tidak penaati peraturan di bengkel.
Pengaruh Fasilitas K3 terhadap Penerapan K3
Hasil analisis penelitian ini menunjukkan nilai
korelasi parsial negatif. Dengan kata lain bahwa
fasilitas K3 berbanding terbalik terhadap penerapan
K3.
Menurut Green yang dikutip dari Notoatmodjo
(2003:78), fasilitas merupakan faktor pendukung
dalam pembentukan perilaku seseorang. Sebagai
faktor pendukung, fasilitas bukanlah merupakan hal
yang harus ada dalam pembentukan perilaku baru,
akan tetapi suatu perilaku akan terbentuk dengan
baik bila disertai faktor pendukung.
Ditinjau dari segi regulasi atau pemanfaatan
fasilitas K3, laboran mempunyai peran yang sangat
penting.. Laboran adalah orang yang memiliki tugas
membantu aktivitas siswa atau guru di bengkel dalam
melakukan kegiatan praktik baik dalam hal
mengelola bengkel, pengoperasian/ penggunaan alat/
bahan (regulasi), dan peme-liharaan/perawatan
peralataan (Dirjen Dikti, 2009). Namun demikian,
dalam teknis pelaksanaan mengindikasikan bahwa
regulasi peralatan K3 belum optimal.
Laboran terkadang harus meminjamkan
fasilitas K3 yang kurang layak kepada siswa
meskipun terdapat peralatan yang lebih layak di
bengkel. Hal ini disebabkan, laboran belum
mempercayai sepenuhnya akan tanggungjawab
siswa terhadap fasilitas K3 karena apabila
terjadikerusakan, siswa pengguna  malah
menyalahkan siswa yang lain.
Pening-katan penerapan K3 perlu adanya
tanggungjawab dan rasa memiliki terhadap fasilitas
K3. Dengan tanggungjawab dan rasa memiliki
terhadap fasilitas K3, regulasi fasilitas K3 yang
dikelola oleh laboran akan menjadi lebih baik.
SIMPULAN  DAN SARAN
Simpulan
Hasil penelitian mengarah pada simpulan
bahwa  (1) pengetahuan siswa tentang K3
berpengaruh secara langsung terhadap sikap siswa
pada K3, (2) pengetahuan siswa tentang K3
berpengaruh secara langsung ter-hadap penerapan
K3, (3) sikap siswa pada K3 berpengaruh secara
langsung terhadap penerapan  K3, (4) fasilitas K3
berpengaruh secara langsung terhadap penerapan
K3.
Saran
Sekolah sebaiknya lebih mengoptimalkan lagi
kebijakan, pendanaan, dan sumber daya. Guru
disarankan untuk lebih memperhatikan serta
meningkatkan lagi proses pembelajaran yang ada
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dengan menggunakan metode pembelajaran yang
sesuai dengan kondisi siswa. Siswa didorong untuk
menyampaikan kesulitan atau kendala yang dihadapi
ketika proses pembelajaran. Faktor-faktor lain seperti
pengetahuan guru, pengalaman  pratik industri, dan
manajemen dapat diteliti lebih lanjut.
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